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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit 

dan limbah cair ternak sapi terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini bibit Rumput Odot, pupuk orgaik limbah padat pabrik kelapa sawit 

(LpPKS) , limbah cair ternak sapi (LcTS) dan bio-aktivator EM4.  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di Dusun II Desa Sukamulia Kecamatan Pagar Merbau 

Kabupaten Deli Serdang. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Percobaan 

Acak Lengkap (RAL) non Faktorial dengan 6 perlakuan 4 ulangan yang terdiri dari Perlakuan P0 

(tanpa pupuk / kontrol), P1 (100% limbah padat pabrik kelapa sawit + 0% limbah cair ternak sapi), 

P2 (70% limbah padat  pabrik kelapa sawit + 30% limbah cair ternak sapi), dan P3 (50% limbah 

padat pabrik kelapa sawit + 50% limbah cair ternak sapi), P4 ( 30% limbah padat pabrik kelapa 

sawit + 70% limbah cair ternak sapi), dan P5 (0% limbah padat pabrik kelapa sawit + 100% 

limbah cair ternak sapi). 

Variabel yang diamati yaitu jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, tinggi tanaman, produksi 

segar (g/plot), dan produksi bahan kering (g/plot). Data dianalisis dengan ANOVA dan uji 

DUNCAN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit 

dan limbah cair ternak sapi terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot memberikan 

pengaruh tidak nyata (P<0,05 terhadap jumlah anakan (rata-rata 12,93 cm), lebar daun (rata-rata 

3,02 cm), panjang daun ( rata-rata 46,3 cm), tinggi tanaman ( rata-rata 48,2 cm), produksi segar 

(rata-rata 6.733,12 g/plot), dan berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi bahan kering (rata-

rata 734,8 g/plot). 

 

Kata Kunci : limbah padat pabrik kelapa sawit, limbah cair ternak sapi, rumput odot 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of solid waste fertilization from palm oil mills and cow 

livestock waste on the growth and production of odot grass. The materials used in this study were 

Odot grass seeds, solid organic fertilizer from palm oil mill waste (LpPKS), liquid cattle waste 

(LcTS) and EM4 bio-activator. 

This research was conducted for 2 months in Dusun II, Sukamulia Village, Pagar Merbau District, 

Deli Serdang Regency. The research design used was a non-factorial Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatments 4 repeats consisting of treatment P0 (without fertilizer / control), 

P1 (100% of palm oil mill solid waste + 0% cow livestock waste), P2 ( 70% of solid waste from 

palm oil mills + 30% liquid waste from cattle livestock), and P3 (50% solid waste from palm oil 

mills + 50% liquid waste from cattle livestock), P4 (30% solid waste from palm oil mills + 70% 

liquid waste from cattle), and P5 (0% solid waste from palm oil mill + 100% liquid waste from 

cattle). 

The variables observed were number of tillers, leaf width, leaf length, plant height, fresh 

production (g / plot), and dry matter production (g / plot). Data were analyzed by ANOVA and 

DUNCAN test. The results showed that fertilization of palm oil mill solid waste and liquid cow 

waste on the growth and production of odot grass had no significant effect (P< 0.05) on the 

number of tillers (average 12.93 cm), leaf width (average 3,02 cm), leaf length (mean 46.3 cm), 

plant height (mean 48.2 cm), fresh production (average 6.733,12 g / plot), and has a significant 

(P>0,05) on dry matter production (mean 734,8 g / plot). 

 

Keywords: palm oil mill solid waste, cattle liquid waste, odot grass 
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1 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia termasuk kedalam wilayah iklim tropis.Tumbuh-tumbuhan yang 

dapathidup di wilayah iklim sub-tropis belum tentu dapat hidup dengan baik di wilayah 

iklim tropis dan sebaliknya. Komponen iklim yang paling besar pengaruhnya terhadap 

hasil dan mutu hijauan pakan ternakdi Indonesia adalah curah hujan dan suhu udara, 

Pada musim hujan produksi hijauan pakan ternak biasanya tinggi, tetapi kemungkinan 

mutunya akan menurun, hal ini disebabkan karena musim hujan pertumbuhannya lebih 

cepat dari pada musim kemarau, akibatnya peternak kelebihan pasokan sehingga banyak 

rumput yang terlambat di potong.apabila rumput dipotong terlalu tua, kandungan serat 

kasarnya meningkat, sedangkan kandungan protein kasarnya menurun (Badan Litbang 

Pertanian, 2014). 

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas 

dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 

ternak ruminansia.Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, respon terhadap 

pemupukan dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara 

teratur.Keunggulan rumput gajah mini yaitu batang relatif pendek dan empuk, 

pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, dalam satu rumpun 

terdapat 50–80 batang dan sangat disukai ternak ruminansia dibandingkan rumput 

lainnya (Widodo, 2007). 
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Tanah merupakan media tanam bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari dekomposisi 

bahan organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah. 

Ketersediaan unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu penambahan pupuk sebagai 

sumber unsur hara. Banyak pupuk organik yang digunakan dan mudah di temukan 

seperti pupuk yang berasal dari Limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan Limbah 

ternak sapi (LTS) yang dapat diterapkan pada rumput (Pennisetum purpureum cv. 

Mott). 

Limbah Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) 

Sektor minyak kelapa sawit Indonesia mengalami perkembangan yang berarti, 

hal ini terlihat dari total luas areal perkebunan kelapa sawit yang terus bertambah yaitu 

dari 7,0 juta hektar pada 2008 menjadi 7,3 juta hektar pada 2009. Sedangkan produksi 

minyak sawit (crudepalm oil/CPO) terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

dari 19,2 juta ton pada 2008 meningkat menjadi 19,4 juta ton pada2009 (Anonim, 

2009). Kenaikan produksi CPO tersebut menyebabkan semakin tingginya potensi 

produk sampingan pada proses pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi CPO 

tersebut.  

Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang yang 

telah mengalami suatu proses produksi sebagai hasil dari aktivitas manusia, maupun 

proses alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi. Aktivitas pengolahan 
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pada pabrik minyak kelapa sawit menghasilkan dua jenis limbah, yaitu limbah padat 

dan limbah cair.Limbah cair yang dihasilkan pabrik pengolahan kelapa sawit ialah air 

kondensat, air cucian pabrik, air hidrocyclone atau claybath. Jumlah air buangan 

tergantung pada system pengolahan, kapasitas olah dan keadaan peralatan klarifikasi. 

Limbah cair hasil pengolahan tandan buah segar menjadi CPO yang dapat 

dimanfaatkan sebagai perekat adalah limbah cair yangberbentuk gel (Hidayat, 2007). 

Dalam penelitiannya yang memanfaatkan limbah cair CPO untuk merekatkan pakan 

ternak, telah terbukti bahwa limbah cair CPO tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

perekat. Dari sekian banyak cara pembuatan briket tidak terlepas dari pengadaan atau 

penggunaan bahan perekat. Salah satu contoh bahan perekat adalah pati. 

Penggunaan limbah agroindustri untuk budidaya tanaman pertanian merupakan 

salah satualternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia (buatan), dapat 

mengurangi dampak negatif limbah cair tersebut terhadap lingkungan perairan, dan di 

sisi lain karena limbah cair tersebut masih banyak mengandung bahan organik sehingga 

dapat memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah. Sesuai dengan pendapat 

Banuwa (2006)  menyatakan bahwa pemanfaatan limbah cair pabrik minyak kelapa 

sawit (PMKS) selain dapat memperbaiki kualitas lahan pertanian, juga pada batas 

tertentu tidak mencemari tanah dan air tanah, serta tidak berbahaya bagi tanaman. 
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Limbah Ternak Sapi (LTS) 

Sektor peternakan di Indonesia sampai hari ini masih menjadi salah satu sumber 

ketahanan pangan yang sangat strategis.Namun kondisi di lapangan belum terkelola 

secara profesional tetapi sebagian besar merupakan usaha peternakan rakyat berskala 

kecil yang berada di perdesaan dan masih menggunakan teknologi secara sederhana 

atau tradisional. Menurut Nastiti (2008). pengembangan sektor usaha 

peternakansekarang ini diarahkan tidak hanya terkait dengan pemenuhan pangan (susu 

dan daging) namun juga mulai dikembangkan pada pemanfaatan limbah kotoran sapi 

(teletong) menjadi pupuk organik. 

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk 

organik (Budiayanto, 2011).Nastiti (2008) mengatakan penerapan teknologi budidaya 

ternak yang ramah lingkungan dapat dilakukan melalui pemanfaatan limbah 

pertanianyang diperkaya nutrisinya serta pemanfaatan kotoran ternak menjadi pupuk 

organik dan biogas dapat meningkatkan produktivitas ternak, peternak dan perbaikan 

lingkungan. 

Seekor sapi setiap harinya menghasilkan kotoran kering berkisar 8 – 10 kg per 

hari atau 2,6 – 3,6 ton per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik sehingga 

akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat proses perbaikan 

lahan. Potensi jumlah kotoran sapi dapat dilihat dari populasi sapi. Populasi sapi potong 

di Indonesia diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 350.000 - 400.000 ekor dan 

apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari menghasilkan 7 kilogram kotoran kering 

maka kotoran sapi kering yang dihasilkan di Indonesia 
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sebesar 78,4 juta kilogram per hari (Budiyanto, 2011). Potensi inilah yang menjadi 

alasan perlu adanya penanganan yang benar pada kotoran ternak. Limbah peternakan 

yang dihasilkan tidak lagi menjadi beban biaya usaha akan tetapi menjadi hasil ikutan 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan bila mungkin setara dengan nilai ekonomi 

produk utama (daging) (Sudiarto, 2008). Dengan begitu, usaha peternakan ke depan 

harus dapat dibangun secara berkesinambungan sehingga dapat memberikan kontribusi 

pendapatan yang besar dan berkelanjutan. 

Pemanfaatan bahan organik adalah salah satu teknik penerapan pertanian 

organik. Dalam penelitian ini bahan organik yang akan digunakan adalah limbah ternak 

berupa pupuk kotoran sapi. Novizan (2004), mengatakan bahwa pupuk yang berasal 

dari kotoran-kotoran hewan yang tercampur dengan sisa pakan dan urine yang 

didalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K dapat digunakan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah, dengan begitu dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput 

odot. Lebih jauh Winarso (2005) menjelaskan pemberian pupuk oganikakan 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan meningkatkan 

kehidupan biologi tanah. Pemilihan bahanyang akan dijadikan pupuk organik dapat 

ditentukan oleh kandungan unsur haranya. Nilai kandungan unsur hara pukan sapi 

relatif lebih baik dibandingkan dengan pupuk ayam. Disamping itu, limbah kotoran 

ternak sapi sangat melimpah tersedia, sehingga dalam penelitian ini akan digunakan 

bahan organik yang berasal dari lokasi setempat yaitu limbah kotoran sapi. 
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Kotoran sapi lebih baik di lakukan  pengomposan terlebih dahulu, pengomposan 

limbah ternak sapi menggunakan bioaktivator. Bioaktivator yaitu suatu mikroorganisme 

yang mampu meningkatkan suatu laju reaksi.Jenis bioaktivator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu EM-4. Bioaktivator ini merupakan suatu bahan yang mengandung 

beberapa jenis mikroorganisme yang bermanfaat dalam proses pengomposan 

Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

limbah padat kelapa sawit (LpKS) dan limbah cair ternak sapi (LcTS) terhadap 

pertumbuhan dan produksi rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). 

Hipotesis penelitian 

Pemberian pupuk limbah padat pabrik kelapa sawit (LpPKS) dan limbah cair 

ternak sapi (LcTS) memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi 

rumput odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott). 

Manfaat penelitian 

1. Sebagai informasi kepada masyarakat dan peternak untuk mengetahui pengaruh 

pemberian limbah padat pabrik kelapa sawit (LpPKS) dan limbah cair ternak 

sapi (LcTS) terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot (Pennisetum 

purpureum Cv. Mott). 
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2. Sebagai bahan penyusun skripsi pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi  Pennisetum purpureum Cv. Mott. 

Menurut USDA (2012), klasifikasi rumput odot adalah sebagai berikut 

Kingdom : Plantae   

Sub-kingdom   : Tracheobionta 

Super-divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida (monokotil) 

Sub-kelas : Commolinidae 

Ordo   : Poales 

Famili  : Poaceae 

Bangsa  : Paniceae (suku rumpu-rumputan) 

Genus  : Pennisetum 

Spesies  : P. Purpureum cv. Mott 

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul karena produktivitas dan 

kandungan zat gizi cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak 

ruminansia.Rumput ini dapat hidup di berbagai tempat, toleran naungan, respon 

terhadap pemupukan dan menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.Rumput 

gajah mini tumbuh membentuk rumpun dengan perakaran serabut yang kompak dan 

terus menghasilkan anakan apabila dipanen secara teratur. Segi pola pertumbuhannya, 

daunnya lebih mengarah ke samping dengan tinggi tanaman rumput gajah mini lebih 

rendah dari satu meter (Sirait dkk., 2015). 
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Gambaran Umum Rumput Odot(Pennisetum purpureum cv. Mott). 

Rumput odot(Pennisetum purpureum cv. Mott)atau biasa disebut dwarf elephant 

grass merupakan jenis rumput unggul yang mempunyaiproduktivitas dan kandungan zat 

gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. 

Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan 

disukai ternak.Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.Rumput 

gajah mini tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus 

menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syarifuddin, 2006). 

Menurut Sirait dkk., (2015), rata-rata tinggi tanaman adalah 96,3 cm pada umur 

panen dua bulan. Perbanyakan rumput gajah mini dilakukan secara vegetatif 

menggunakan sobekan rumpun/pols ataupun dengan stolon.Menurut Purwawangsa dan 

Putra (2014), rumput ini merupakan salah satu rumput unggul yang berasal dari daerah 

tropis memiliki produksi cukup tinggi yakni 60 ton/ha/tahun. Panen pertama pada usia 

3-4 bulan, selanjutnya dapat dipanen setiap 50-60 hari. 

Tabel 1. Komposisi nutrien rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Nutrien Kadar(%) 

Bahan kering 13,55a 

Bahan organik 85,55a 

Protein kasar 12,94a 

Serat kasar 27,47b 

Sumber : aSirait dkk., (2014); bSavitri (2018) 

 

 

http://chullank.blogspot.com/2012/07/makalah-hasil-penelitian-kompatibilitas_30.html
http://chullank.blogspot.com/2012/07/makalah-hasil-penelitian-kompatibilitas_30.html
http://chullank.blogspot.com/2012/07/makalah-hasil-penelitian-kompatibilitas_30.html
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Hijauan 

Tanah 

Tanah merupakan media tanam bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari dekomposisi bahan 

organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia danbiologi tanah. Ketersediaan 

unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat mencukupi kebutuhan tanaman untuk 

pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu penambahan pupuk sebagai sumber unsur 

hara (Winata dkk., 2012). 

Tabel 2.Nilai dan Kriteria N dalam Tanah Berdasarkan Standart International 

(SI). 

Nilai n-total Kriteria n-total 

<0.1 Sangat Rendah 

0.1-0.21 Rendah  

0.21-0.51 Sedang 

0.51-0.75 Tinggi 

>0.75 Sangat Tinggi 
Sumber:http://buroco121.blogspot.com/2012/09/kimia-dan-kesuburan-tanah ntotal.html 
 

Cahaya 

Cahaya matahari merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam fotosintesis 

karena berperan sebagai sumber energi pembentuk bahan kering tanaman.Gangguan 

yang timbul dapat dilihat dari bentuk atau penampilan pertumbuhan tanaman dan 

pertambahan anakannya.Hal ini tentunya secara tidak langsung mempengaruhi produksi 

suatu hijauan pakan ternak (Sawen, 2012). 

Intesitas cahaya selain mempengaruhi produktivitas tanaman juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah anakan tanaman.  Hal ini dapat diketahui dari hasil 

penelitian Lukas dkk.,(2017) analisis keragaman jumlah anakan rumput odot 

http://buroco121.blogspot.com/2012/09/kimia-dan-kesuburan-tanah%20ntotal.html
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(Pennisetum purpureun cv. Mott)pada lingkungan level naungan 0% berbeda sangat 

nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan lingkungan naungan 70%. Banyaknya jumlah 

anakan di lingkungan naungan 0% merupakan respon tanaman terhadap sinar matahari. 

Pada lingkungan naungan 0%, sinar matahari yang tak terbatas dimanfaatkan untuk 

proses fotosintesis guna menghasilkan energi berupa karbohidrat. Intensitas cahaya 

matahari berkolerasi dengan laju fotosintesis tanaman.Intensitas cahaya matahari yang 

rendah menyebabkan suhu udara di bawah naungan paranet lebih rendah dan 

kelembaban udaranya menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan di luar naungan. 

Pengelolaan 

Pengelolaan atau manajemen akan menentukan produksi maupun kualitas HPT. 

pengelolaan ini sering di abaikan oleh peternak di Indonesia. jika pengelolaan dalam 

budidaya tanaman harus dipelihara dengan baik, dan harus di pupuk kimia. peternak 

dapat membuat parit di depan atau di belakang kandang untuk mengalirkan air bekas 

memandikan sapinya atau membersihkan kandangnya. Air itu, biasanya sudah 

tercampur dengan kotoran sapi, dialirkan ke kebun rumput yang berada di dekat 

kandang dengan demikian tanaman  tumbuh dengan subur, hasil hijauannya tinggi 

(Badan Litbang Pertanian, 2012). 
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Jarak Tanam 

 Menurut Kusdiana dkk., (2017) menjelaskan bahwa produksi rumput odot pada 

perlakuan jarak tanam 80 x 80 cm memberikan produksi rumput odot yang lebih baik, 

yaitu pada rata-rata tinggi tanaman menunjukkan 84,05 cm,dengan rata rata berat segar 

471,25 g. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengauh pemberian dosis pupuk 

kandang dari kotoran ayam dan pengaturan jarak tanam ang berbeda terhadap produksi 

rumput odot. 

Syarat Tumbuh Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott 

Teknis budidaya rumput gajah dan rumput gajah mini secara umum sama, mulai 

dari persiapan lahan, pengolahan tanah, pembuatan lubang, penanaman, 

penyiraman,pemupukan, penyiangan hingga pemanenan, yang berbeda dalam 

pelaksanaan pemanenan adalah tinggi pemotongan. Untuk memanen rumput gajah 

pemotongan dilakukan setinggi 15 cm di atas permukaan tanah sedang untuk rumput 

gajah mini ketinggian pemotongan cukup 7-10 cm atau hanya 5 cm (Santos dkk., 

2013).Berdasarkan penelitian (Satata2014) dengan menggunakan pupuk feses sapi 

dengan dosis pemberian pupuk 30 ton/ha pada umur potong 8 minggu terhadap 

produksi rumput Brachiaria humidicola dengan rata-rata produksi berat basah mencapai 

0,452 kg/m2 atau 4,52 ton/ha. 

Berdasarkan hasil penelitian Lubis, dkk (2019), dengan penggunaan dosis 

pemberian pupuk terbaik adalah 15ton/ha pada tanaman jagung. Produksi rumput Odot 

sangat dipengaruhi pemupukan, berdasarkan hasil penelitian Dapa (2016)produksi segar 

rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) 8,29 kg/m² 
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atau 82,9 ton/ha/45 hari dengan menggunakan biourin. Penggunaan mulsajuga 

diharapkan dapat menghambat pertumbuhan dari tanaman liar lainnya yang dapat 

menghambat pertumbuhan dari rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott). 

Rumput odot  juga dapat tumbuh baik pada areal naungan di bawah tegakan 

pohon. Rellam dkk., (2017) menyebutkan adanya pengaruh interaksi antara tarafpupuk 

nitrogen dengan naungan 70% menghasilkan panjang daun,  jumlah daun dan tinggi 

tanaman terbaik. 

Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan terbesar yang ada di 

Indonesia.Perkembangan luas lahan dan produksi kelapa sawit setiap tahun meningkat. 

Menurut Ditjenbun (2014) perkembangan kelapa sawit terus meningkat setiap 

tahunnyaterlihat dari rata-rata laju pertumbuhan luas areal kelapa sawit sebesar 7,67%, 

luas areal yang mencapai 10,9 juta ha dengan produksi 29,3 juta ton CPO. 

Ruswendi, (2008) menyatakan bahwa limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

dapat dimanfaatkansebagai pupuk organik. Limbah padat PKS merupakan limbah dari 

hasil samping proses pengolahan tandan buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit 

menjadi minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) yang jika tidak 

digunakan dapat menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan. 

Limbah padat PKS memiliki kandungan unsur hara seperti N, P, K, Mg dan Ca 

yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman pada tanah . Hasil penelitian Panjaitan 

(2010) bahwa pemanfaatan limbah padat PKS dalam media tanam berpengaruh nyata 

terhadap tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, luas daun, 
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bobot segar dan bobot kering kelapa sawit di pre nursery. Menurut Utomo dan Widjaja 

(2005), bahwa limbah padat PKS memiliki kandungan bahan kering 81,65% yang di 

dalamnya terdapat protein kasar 12,63%; serat kasar 9,98%; lemak kasar 7,12%; 

kalsium 0,03%; fosfor 0,003%; hemiselulosa 5,25%; selulosa 26,35% dan energi 3454 

kkal/kg. 

 Setiap pabrik kelapa sawit memiliki sistem pengolahaan limbah kelapa sawit 

yang dilakukan dalam IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Limbah cair hasil 

pengolahan kelapa sawit akan diolah dalam IPAL untuk menurunkan kadar polutan 

dalam limbah tersebut sebelum dibuang ke aliran sungai atau dibuang kembali ke lahan 

kelapa sawit (land application) (KLH Jepang dan KLH Indonesia , 2013). 

 Pupuk organik atau sludge memiliki unsur hara lengkap namun lambat 

tersedia bagi tanaman, sedangkan pupuk anorganik unsur haranya cepat tersedia karena 

sifatnya yang mudah larut dan kandungannya juga tinggi.Pemberian pupuk organik 

perlu diimbangi dengan pemakaian pupuk anorganik seperti pupuk N, P, dan K. Pupuk 

organik sludge yang digunakan memiliki kandungan unsur P yang rendah sehingga 

perlu penambahan pupuk anorganik P untuk menambah ketersediannya. Lingga dan 

Marsono (2001) menyatakan unsur P dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman 

serta berperan dalam proses fotosintesis. 

 Sludge atau limbah yang berasal dari pabrik kelapa sawit  dapat diolah 

menjadi pupuk organik. Menurut Oman (2003), sludge yang berasal dari pengolahan 

gas bio sangat baik untuk dijadikan pupuk karena mengandung bebagai macam unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti P, Mg, Ca, K, Cu, dan Zn. Kandungan 
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unsur hara dalam limbah (sludge) hasil pembuatan gas bio tebilang lengkap tetapi 

jumlahnya sedikit sehingga perlu ditingkatkan kualitasnya dengan penambahan bahan 

lain yang mengandung unsur hara makro dan mikrooganisme yang menguntugkan 

seperti mikroba penambat nitrogen. Sludge mengalami penurunan COD sebesar 90% 

dari kondisi bahan awal dan perbandingan BOD/COD sludge sebesar 0,37. Nilai ini 

lebih kecil dari perbandingan Bio Oxygen Demand (BOD)/Chemical Oxygen Demand 

(COD) limbah cair sebesar 0,5. Sludge juga mengandung lebih sedikit bakteri phatogen 

sehingga aman untuk digunakan sebagai pupuk (Widodo dkk.,2015). 

 Menurut Wahyono, dkk (2008) sludge merupakan endapan suspense limbah 

cair dan mikroorganisme yang ada didalamnya yang berasal dari pengolahan limbah di 

instalasi pengolahan air limbah. Sludge yang dihasilkan dari kolam anaerob II dalam 

IPAL mengandung unsur hara sebagai berikut: C-Organik 5,52%, C/N 30.81, N-total 

0.18%, P-total 0.07%, K 0.06%, COD 10082 mg L-1, BOD 7333 mg L-1, TSS 7928 mg 

L-1dan nilai pH n 6,1 (Nursanti, dkk 2013). 

Limbah Cair Ternak Sapi (LcTS) 

 Pengguaan pupuk organik pada budidaya tanaman harus lebih sering digunakan 

karena umumnya kandungan bahan organik ditanah-tanah pertanian semakin rendah. 

Kesadaran petani terhadap kelemahan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan 

semakin menurun dan sebagian besar hasil panen diambil bersamaan dengan 

tanamannya, tanpa adanya usaha pengembalian sebagian sisa panen ke dalam 

 



16 

 
 
 

tanah, maka kandungan bahan organik di dalam tanah semakin rendah. pupuk organik 

selain berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah dan tanaman, dapat juga sebagai 

pemantap agregat tanah dan meningkatkan pembentukan  klorofil daun. Penggunaan 

pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktifitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan sehingga penggunaannya dapat membantu upaya konservasi 

tanah yang lebih baik (Puspadewi dan Kusumiyati, 2014). 

Penggunaan limbah urine sebagai salah satu pupuk organik memberikan hasil 

yang cukup menjanjikan, sehingga peternak sudah dapat memperoleh hasil sebelum 

ternak itu dijual.Harga urine yang sudah diolah dan menjadi pupuk cair, berkisar antara 

Rp 7.000 - Rp 8.000/liter. Penggunaan urine ini sangat berpotensi, sehingga perlu 

memberdayakan peternak agar semua produk dari ternak dapat digunakan untuk 

mendatangkan keuntungan secara ekonomis, meski awalnya perlu ada pendampingan 

terhadap peternak, terutama soal teknik atau cara menampung urine hingga proses 

pembuatan menjadi pupuk cair (Hadisuwito, 2012).Pupuk organik cair kebanyakan 

diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair Foliar yang mengandung 

hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan bahan 

organik). Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk 

tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti 

pupuk kandang. 
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Beberapa manfaat lain dari pupuk organik cair diantaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman 

leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan 

nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi 

kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman 

cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang 

produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah dan mengurangi gugurnya 

daun, bunga dan bakal buah (Yuanita 2010). 

Kombinasi Limbah  Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi  (LTS) 

Menurut Sembiring, dkk., (2018) bahwa hasil analisa proximat dari kombinasi 

limbah padat pabrik kelapa sawit (LpPKS) dan limbah cair ternak sapi (LcTS) setelah di 

fermentasi dengan EM4 adalah rata-rata persentase kandungan bahan organik (N-Total, 

P205, K20, dan pH) terhadap pengaruh bentuk campuran ( B2) dan untuk pengaruh 

perbandingan campuran (C2) limbah cair pabrik kelapa sawit (LcPKS) dan limbah 

padat ternak sapi (LpTS) dapat di lihat pada tabel 3 dan 4 sebagai berikut: 
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Tabel 3.Rata-rata persentase kandungan unsur hara dan pH campuran limbah pabrik 

kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) sebelum dan sesudah 

fermentasi dengan Bio-aktivator. 

Perlakuan N-Total P205 K20 pH 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

B1 0.61 0.66 0.37 0.38 0.43 0.46 7.35 7.35 

B2 0.44 0.48 0.24 0.25 0.43 0.48 7.33 8.05 

B3 0.35 0.39 0.17 0.19 0.38 0.40 7.68 8.05 

B4 0.17 0.18 0.04 0.05 0.37 0.41 7.84 8.15 

Rata-rata 0.47 0.51 0.26 0.28 0.41 0.45 7.45 7.82 

Stadev 0.13 0.14 0.10 0.10 0.03 0.04 0.20 0.40 

Ket.B1 : padat LPKS x Padat LTS   B3 : Cair LPKS x Padat LTS  

B2 : Padat LPKS x Cair LTS  B4 : Cair LPKS x Cair LTS 

Sumber : Sembiring, M, dkk. ( 2018)  

 

 

 

Tabel 4. Rata-rata persentase kandungan unsur hara dan pH dengan perbandingan campuran 

limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) dengan penggunaan Bio 

aktivator. 

Perlakuan N-total P205 K20 Ph 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

C1 0.59 0.65 0.25 0.25 0.17 0.21 7.14 7.89 

C2 0.41 0.45 0.18 0.19 0.32 0.36 7.51 7.84 

C3 0.39 0.42 0.25 0.26 0.41 0.48 7.63 8.14 

C4 0.34 0.37 0.14 0.15 0.46 0.49 7.56 7.79 

C5 0.24 0.27 0.22 0.23 0.66 0.67 7.92 7.86 

Rata-rata 0.39 0.43 0.21 0.22 0.40 0.44 7.55 7.90 

Stadev 0.13 0.14 0.05 0.05 0.18 0.17 0.28 0.14 

 

Ket. C1 : 100% LPKS   C2 : 70% LPKS + 30% LTS 

C3 : 50% LPKS +50% LTS  C4 : 30% LPKS +70% LTS 

C5 : 100% LTS                                   Sumber : Sembiring, M, dkk. ( 2018)  
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Selanjutnya disebutkan bahwa rata-rata persentase peningkatan unsur hara dari 

pengaruh jenis (B2) dan persentase campuran (C2) dalam pupuk kombinasi limbah 

padat  pabrik kelapa sawit (LpPKS) dan limbah cair ternak sapi (LcTS) sesudah 21 hari 

fermentasi dengan penggunaan Bio-aktivator seperti terlihat pada tabel 5 sebagai berikut 

:  

Tabel 5. Rata-rata persentase (%) peningkatan unsur hara dari pengaruh jenis (b) dan 

persentase campuran (c) dalam pupuk kombinasi limbah pabrik kelapa sawit 

(LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) sesudah 21 hari fermentasi dengan 

penggunaan Bio-aktivator. 

Perlakuan N-

total 

P205 K20 Ph Perlakuan N-

total 

P205 K20 Ph 

B1 8.58 3.42 8.85 2.08 C1 10.14 26.04 25.00 2.65 

B2 11.09 5.45 8.85 2.64 C2 9.17 17.55 13.37 6.10 

B3 9.59 16.93 10.05 4.90 C3 8.78 29.09 15.00 6.62 

B4 11.52 62.86 14.94 3.94 C4 9.79 29.33 6.26 3.09 

     C5 13.10 8.81 2.34 1.50 

Rata-rata 10.20 22.16 10.67 3.39 Rata-rata 10.20 22.16 12.39 3.39 

Stadev 1.36 27.77 2.90 1.27 Stadev 1.71 8.86 8.74 3.25 

Sumber : Sembiring, M, dkk. ( 2018)  

  

Berdasarakan tabel 3, 4, dan 5  di atas tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit 

(LpPKS) Dan Limbah Cair Ternak Sapi (LcTS) Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum purpureumCv. Mott)’ 
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BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 bulan februari sampai tanggal 

23 bulan April 2020, bertempat di Dusun II,Desa Sukamulia Kecamatan Pagar Merbau, 

Kabupaten Deli Serdang,Provinsi Sumatera Utara. 

 Bahan dan Alat Penelitian  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit Rumput Odot, pupuk 

orgaik limbah padat pabrik kelapa sawit (LpPKS), limbah cair ternak sapi (LcTS) dan 

bio-aktivator EM4. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, gembor, ember, 

meteran, timbangan, plang perlakuan dan alat tulis menulis.   

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan Acak Lengkap 

(RAL) non Faktorial yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 

jumlah plot seluruhnya 24 plot perlakuan penelitian. 

Pemberian Pupuk Kombinasi LpPKS + LcTS dengan ditambahkan EM4 

sebanyak 5% dan dilakukan fermentase selama 21 hari, Pemberian pupuk 

kombinasidisimbolkan dengan huruf  “P” terdiri dari 6 perlakuan, yaitu : 

P0 = (Kontrol)  

P1 = Konsentrasi 100% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 0% Limbah cair 

Ternak Sapi (LcTS) 
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P2 = Konsentrasi 70% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 30% Limbah cair 

Ternak Sapi (LcTS) 

P3 = Konsentrasi 50% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) +50% Limbah cair 

Ternak Sapi (LcTS) 

P4 = Konsentrasi 30% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 70% Limbah cair 

Ternak Sapi (LcTS) 

P5 = Konsentrasi 0% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 100% Limbah cair 

Ternak Sapi (LcTS) 

Ulangan yang di dapat berdasarkan rumus menurut (Hanafiah, K.A 2018), sebagai 

berikut : 

t(n-1)> 15                

6(n-1)> 15 

6n-6>15 

6n > 15+6 

6n >21 

n >21/6 

n>3,5 

n =(4) ulangan 
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Tabel 6.Kolom Perlakuan Dan Ulangan LpPKS dan LcTS 

P3UI P2U2 P0U3 P5U4 

P5U1 P4U2 P3U3 P1U4 

P2U1 P0U2 P1U3 P3U4 

P0U1 P3U2 P2U3 P4U4 

P1U1 P5U2 P4U3 P2U4 

P4U1 P1U1 P5U3 P0U4 

 

 

 

Metode Analisis Data 

 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Yij= µ + Ti+  £ij 

Keterangan: 

Yij= Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ= Efek nilai tengah umum 

Ti= Pengaruh perlakuan ke-i 

£ij= Galat percobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  
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              PENELITIAN  

Pembuatan Pupuk Organik Kombinasi 

 Pembuatan pupuk organik ini dilakukan dengan mengkombinasikan limbah 

padat pabrik kelapa sawit padat dan biourine ternak sapi dengan yang di fermentasi 

dengan bantuan bioaktifator EM4 sebanyak 5% selama 21 hari dengan proses anaerob 

yang berfungsi untuk mempercepat pengomposan pada pupuk organik tersebut. Limbah 

(LPKS) padat sludge yang dikombinasikan dengan limbah ternak sapi (LTS) cair 

dengan perlakuan P0 = (Kontrol), P1 = (100% + 0%), P2 = (70% + 30%), P3 = (50% + 

50%), P4 = (30% + 70%), P5 = (0% + 100%). Dosis yang digunakan 15 ton/ha. 

 Persiapan Lahan  

 Pada penelitian tanaman rumput odot ini, perlu adanya pengolahan lahan seperti 

pembersihan areal lahan agar seteril dari tumbuhan pengganggu atau gulma yag ada 

pada areal lahan penelitian yang akan digunakan. Adapun pembersihan lahan dengan 

cara mencangkul areal yang bertujuan untuk membalik tanah agar gembur sekaligus 

membersihkan gulma yang ada pada areal. Pembersihan lahan dari gulma dan 

penggemburan tanah juga bertujuan untuk menghindari adanya hama penyakit yang 

kemungkinan besar dapat menyerang tanaman rumput odot dan menekan persaingan 

unsur hara antara tanaman utama dengan gulma.  

Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot pada penelitian ini dilakukan setelah melakukan pembersihan 

lahan dan penggemburan tanah, hal ini dilakukan untuk mempermudah pembuatan
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dan pembentukan plot tersebut. Adapun ukuran plot yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu 2,2 x 1,4 m sebanyak 24 plot dengan jarak antar plot 30 cm dan jarak atar ulangan 

30 cm dengan arah timur dan barat. 

Aplikasi LpPKS + LcTS  

 Pemberian pupuk LpPKS + LcTS dilakukan setelah pembuatan plot dan pada 

saat penanaman bibit dilakukan perbandingan sesuai perlakuan yaitu P0 = (Kontrol) P1 

= (100% + 0%), P2 = (70% + 30%), P3 = (50% + 50%), P4 = (30% + 70%), P5 = (0% 

+ 100%) dengan dosis 15 ton/ha. 

Penanaman 

 Penanaman bibit rumput odot dilakukan setelah melakukan pengolahan lahan 

dan pembuatan plot, bibit rumput odot ditanam dengan jarak tanam 80 x 80 cm. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Tanaman sampel di ambil secara acak dan jumlah tanaman yg diambil ada 3 

tanaman  sampel per plot. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan buat tanaman berumur 1 minggu. Penyisipan dilakukan 

apabila ada tanaman yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya tidak baik. Bahan sisipan 

diambil dari bibit cadangan yang sama pertumbuhannya dengan tanaman yang di 

lapangan. 

Pemeliharaan Tanaman 

 Bibit tanaman rumput odot yang sudah ditanam sangat memerlukan perawatan 

yang extra karena bibit rumput odot masih dalam proses pertumbuhan.  
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Penyiraman tanaman rumput odot dapat dilakukan dua kali sehari selama 3 minggu 

setelah tanam selanjutnya hanya dilakukan penyiraman 1 kali sehari tergantung 

kelembapan pada tanah.   

Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan pada saat pelaksanaan penyiangan. Tujuan 

pembumbunan adalah untuk menutup akar yang terbuka dengan cara menimbun tanah 

pada pangkal batang tanaman.     

Pemanenan 

 Pemanenan  rumput odot pemotongan dilakukan 60 hari setelah tanam dan 

pemotongan dilakukan setinggi 7-10 cm di atas permukaan tanah. 

Parameter yang diamati 

1. Jumlah Anakan (buah) 

Jumlah anakan hijauan tanaman rumput odot (Pennisetum purpureum cv 

.Mott) dihitung pada saat tanaman berumur 15 hari dengan interval waktu 

pengamatan 15 hari sekali, anakan dihitung dengan cara menghitung 

jumlah anakan per tanaman yang tumbuh dari batang utama. 

2. Lebar Daun (cm) 

Lebar daun dapat diproleh dengan cara mengukur bagian daun pada tanaman 

rumput odot yang paling lebar dengan menggunakan meteran, dihitung pada saat 

tanaman berumur 15 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 
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3. Panjang Daun (cm) 

Panjang daun dapat diproleh dengan cara mengukur bagian daun terpanjang 

dengan menggunakan meteran, dihitung pada saat tanaman berumur 15 hari 

dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 

4. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan patok sampai ujung daun yang tertinggi. 

Penggukuran tinggi tanaman di lakukan pada saat tanaman berumur 15 hari 

sampai berumur 60 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 

5. Produksi Bahan Segar/plot (gr/plot)  

Produksi segar diperoleh dengan cara menimbang bobot segar hijauan 

rumput odot masing-masing perlakuan pada saat pemanenan. 

6. Produksi Bahan Kering/plot (gr/plot) 

Produksi kering diperoleh dengan cara menimbang bobot segar dengan 

sampel 100 gram setiap perlakuan kemudian dibawa ke laboratorium 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan lalu di oven pada suhu 80o 

selama 48 jam. 

 

 

 

 

 

 



 

 

27 

HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan 

limbah cair ternak sapi terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot terhadap 

parameter yang diamati yaitu jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, tinggi tanaman, 

produksi bahan segar dan produksi bahan kering disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Pemupukan Limbah padat 

Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah cair Ternak Sapi Terhadap  

Pertumbuhan Dan Produksi Rumput Odot. 

perlakuan 

Rataan parameter 

Jumlah 

anakan 

Lebar 

Daun 

Panjang 

Daun 

Tinggi 

Tanaman 

Produksi 

Bahan 

Segar 

Produksi 

Bahan 

Kering 

(buah) (cm) (cm) (cm) (gr/plot) (gr/plot) 

P0 11.42 tn 2.87 tn 44.59 tn 45.94 tn 6505.00 tn 617.98 ab 

P1 12.17 tn 2.99 tn 44.40 tn 47.60 tn 5960.00 tn 667.52 abc 

P2 13.42 tn 3.10 tn 45.79 tn 44.36 tn 7717.50 tn 910.67 bc 

P3 13.81 tn 3.02 tn 48.88 tn 49.40 tn 7247.50 tn 956.67 c 

P4 13.52 tn 3.10 tn 46.36 tn 50.36 tn 7488.75 tn 718.92 abc 

P5 13.27 tn 3.09 tn 47.96 tn 51.29 tn 5480.00 tn 537.04 a 

Ket : Superskrip Rataan Hasil Analisa Sidik Ragam Pemupukan Limbah Padat   Pabrik 

Kelapa Sawit Dan Limbah Cair Ternak Sapi yang sama pada setiap baris yang 

sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ( P>0, 05 ) dan berbeda 

nyata pada produksi bahan kering (P>0,05) 

   

 Dari tabel diatas dapat diketahui nilai rataan parameter setiap perlakuan 

P0=(Kontrol), P1 = konsentrasi 100% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 

0% Limbah cair Ternak Sapi (LcTS), P2 = konsentrasi 70% Limbah padat Pabrik 

Kelapa Sawit (LpPKS) + 30%Limbah cair Ternak Sapi (LcTS), P3 = konsentrasi 50% 

Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) +50% Limbah cair Ternak Sapi (LcTS), P4 

=konsentrasi 30% Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LpPKS) + 70% 
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Limbah cair Ternak Sapi (LcTS), P5 = konsentrasi 0% Limbah padat Pabrik Selapa 

Sawit (LpPKS) +100% Limbah cair Ternak Sapi (LcTS). 

 

Jumlah Anakan (Anak) 
 

Data rataan Jumlah anakan hijauan tanaman rumput odot di hitung pada saat 

tanaman berumur 15 hari dengan  interval waktu pengamatan 15 hari sekali, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan selama 60 hari dengan 

pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi memiliki rata-

rata yang disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Jumlah Anakan Rumput Odot. 

Perlakuan 
Pengukuran ke 

Jumlah 
rata-

rata 1 2 3 4 

P0 4,00 8,00 12,83 20,83 45,67  11,42tn 

P1 4,33 8,00 13,50 22,83 48,67  12,17 tn 

P2 4,42  9,00 14,75 25,50 53,67  13,42tn 

P3 5,25 9,92 14,58 25,50 55,25  13,81tn 

P4 5,00 9,00 14,58 25,50 54,08  13,52tn 

P5 5,08 10,25 14,25 23,50 53,08  13,27tn 

Ket : Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Jumlah Anakan Rumput Odot (Anakan) 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil penelitian pada tabel 8 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), yaitu 11,42 , 12,17, 13,42 , 13,81 , 13,52 , dan 13,27. Hasil 

rataan yang tertinggi terdapat pada P3 (50% LpPKS + 50% LcTS) yaitu sebesar 
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13,81 dan yang paling terendah yaitu pada perlakuan P0 (kontrol) sebesar 11,42. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian perlakuan yang masing-

masing berbeda di sajikan pada Diagram 1.  

 
 

Diagram 1.Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah Cair 

Ternak Sapi Pada Rumput Odot Terhadap Pertumbuhan Jumlah Anakan. 

 

Pada diagram yang disajikan diatas menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang tertinggi 

terdapat pada P3 (50% LpPKS+ 50% LcTS) yaitu sebesar 13,81 dan yang paling 

terendah yaitu pada perlakuan P0 (kontrol) sebesar 11,42. 

Lebar Daun (cm) 

Data rataan lebar daun  hijauan tanaman rumput odot di hitung pada saat 

tanaman berumur 15 hari dengan  interval waktu pengamatan 15 hari sekali, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan selama 60 hari dengan 

pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi memiliki rata-

rata yang berbeda dari setiap perlakuan yang disajikan pada tabel 9. 

  

11.42 12.17
13.42 13.81 13.52 13.27

0.00

5.00

10.00

15.00

P0 P1 P2 P3 P4 P5

rata-rata
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Tabel 9. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah cair Ternak Sapi Terhadap Lebar Daun Rumput Odot. 

Perlakuan 
Pengukuran ke 

Jumlah rata-rata  
1 2 3 4 

P0 1.65 2.46 3.44 3.94 11.49 2.87tn 

P1 1.57 2.79 3.63 3.57 11.97 2.99tn 

P2 1.43 2.75 3.91 4.31 12.40 3.10tn 

P3 1.61 2.77 3.63 4.06 12..07 3.02tn 

P4 1.78 2.73 3.70 4.17 12.38 3.10tn 

P5 1.57 2.88 3.77 4.12 12.19 3.09tn 

Ket :  Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Lebar Daun Rumput Odot (cm) 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil penelitian pada tabel 9 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (Kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), menunjukan hasil rataan yaitu 2,87 , 2,99 , 3,10 , 3,02 , 3,10 , 

dan 3,09. Hasil rataan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), yaitu 3,10dan yang terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% LpPKS + 0% 

LcTS), yaitu 2,87. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian perlakuan yang 

masing-masing berbeda di sajikan pada Diagram 2. 
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Diagram 2. Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah Cair 

Ternak Sapi Pada Rumput Odot Terhadap Pertumbuhan Lebar Daun. 

 

Pada diagram yang disajikan diatas menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang paling 

lebar terdapat pada perlakuan dan P2 (70% LpPKS + 30% Lcts), yaitu 3,10 yang 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol), yaitu 2,87. 

 

Panjang Daun (cm) 

Data rataan Panjang Daun hijauan tanaman rumput odot di hitung pada saat 

tanaman berumur 15 hari dengan  interval waktu pengamatan 15 hari sekali, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan selama 60 hari dengan 

pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi memiliki rata-

rata yang masing-masing berbeda dari setiap perlakuan yang disajikan pada tabel 10. 
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Tabel 10. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah cair Ternak Sapi Terhadap Panjang Daun Rumput Odot. 

 

perlakuan Pengukuran ke jumlah rata-rata 

 
1 2 3 4 

  
P0 20.17 39.50 51.50 67.17 178.30 44.59 tn 

P1 23.00 42.08 53.42 59.08 177.58 44.40 tn 

P2 18.92 45.25 56.00 63.00 183.17 45.79 tn 

P3 21.58 46.92 52.75 74.25 195.50 48.88 tn 

P4 20.33 46.42 54.17 64.50 185.42 46.36 tn 

P5 23.08 46.75 54.83 67.17 191.83 47.96 tn 

Ket : Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa SawitDan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Panjang Daun Rumput Odot (cm) 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil penelitian pada tabel 10 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), menunjukan hasil rataan yaitu 44,59 , 44,40, 45,79 , 48,88 , 

46,36 , dan 47,96. Hasil rataan yang tertinggi terdapat pada perlakuan dan P3 (50% 

LpPKS + 50% LcTS), yaitu 48,88 yang terendah terdapat pada perlakuan P1 (100% 

LpPKS+ 0% LcTS), yaitu 44,40. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian perlakuan yang 

berbeda di sajikan pada Diagram 3. 
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Diagram 3.Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah cair 

Ternak Sapi pada rumputodot terhadap pertumbuhan panjang daun. 

 

Pada diagram yang disajikan diatas menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 (50% LpPKS+ 50% LcTS), yaitu 48,88 yang terendah 

terdapat pada perlakuan P1 (100% LpPKS+ 0% LcTS), yaitu 44,40. 

Tinggi Tanaman 

Data rataan tinggi tanaman hijauan tanaman rumput odot di hitung pada saat 

tanaman berumur 15 hari dengan  interval waktu pengamatan 15 hari sekali, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan selama 60 hari dengan 

pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi memiliki rata-

rata yang berbeda dari setiap perlakuan yang disajikan pada tabel 11. 
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Tabel 11. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Tinggi Tanaman Rumput Odot. 

perlakuan 
Pengukuran ke 

jumlah rata-rata 
1 2 3 4 

P0 27.58 42.67 56.83 56.67 183.75 45.94 tn 

P1 26.58 46.42 59.08 58.33 190.41 47.60 tn 

P2 24.75 48.33 60.17 44.17 177.42 44.36 tn 

P3 27.67 51.42 59.83 58.67 197.59 49.40 tn 

P4 26.50 51.09 59.00 64.50 201.09 50.27 tn 

P5 29.00 49.42 59.58 67.17 205.17 51.29 tn 

Ket :Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Tinggi Tanaman Rumput Odot (cm) 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

  

Hasil penelitian Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), menunjukan hasil rataan yaitu 45,94 , 47,60 , 44,36 , 49,40 , 

50,36 , dan 51,29. Hasil rataan yang tertinggi terdapat pada perlakuan dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), yaitu 51,29.Yang terendah terdapat pada perlakuan dan P2 

(70% LpPKS+ 30% LcTS), yaitu 44,36. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya 

pengaruh pemberian perlakuan yang masing-masing berbedadi sajikan pada diagram 4.  
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Diagram 4.Pengaruh Pemupukan Limbah Padat PabrikKelapa Sawit Dan Limbah Cair 

Ternak Sapipada rumput odot terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. 

 

Pada diagram yang disajikan diatas menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan dan P5 (0% LpPKS + 100%LcTS), yaitu 51,29. Yang terendah 

terdapat pada perlakuan dan P2 (70% LpPKS+ 30% LcTS), yaitu 44,36. 

 

Produksi Bahan Segar/Plot 

Data rataan produksi bahan segar hijauan tanaman rumput odot di hitung pada 

saat tanaman berumur 60 hari, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan 

selama 60 hari dengan pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair 

ternak sapi memiliki rata-rata yang berbeda dari setiap perlakuan yang disajikan pada 

tabel 12. 
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Tabel 12. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah cair Ternak Sapi Terhadap Produksi Bahan Segar/Plot Rumput 

Odot. 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah rata-rata 
1 2 3 4 

P0 5290 4915 5795 10020 26020.00 6505.00 tn 

P1 4850 6085 5450 7455 23840.00 5960.00 tn 

P2 6115 9295 8800 6660 30870.00 7717.50 tn 

P3 10470 7005 6265 5250 28990.00 7247.50 tn 

P4 9280 7420 7285 5970 29955.00 7488.75 tn 

P5 6500 6085 5125 4210 21920.00 5480.00 tn 

Ket : Rataan Pengaruh Pemupukan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah 

Cair Ternak Sapi Terhadap Produksi Bahan Segar Rumput Odot (gr/plot) 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil penelitian pada tabel 12 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), menunjukan hasil rataan yaitu6505.00 , 5960,00 , 7717,50 , 

7247,50 , 7488,75 , dan 5488,75.  Hasil rataan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 

(70% LpPKS + 30% LcTS) yaitu 7717,50yang terendah terdapat pada perlakuan P5 

(0% LpPKS + 100% LcTS) yaitu 5480,00. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya 

pengaruh pemberian perlakuan yang berbedadi sajikan pada Diagram 5.  
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Diagram 5.Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah Cair 

Ternak Sapi Pada Rumput Odot Terhadap Produksi Bahan Segar/Plot. 

Pada diagram yg disajikan  diatas  menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 (70% LpPKS + 30% LcTS) yaitu 7717,50 yang terendah 

terdapat pada perlakuan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS) 5480,00. 

 

Produksi Bahan Kering/Plot 

Data rataan produksi bahan kering hijauan tanaman rumput odot di hitung pada 

saat tanaman berumur 60 hari, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan 

selama 60 hari dengan pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair 

ternak sapi memiliki rata-rata yang berbeda dari setiap perlakuan yang disajikan pada 

tabel 13. 
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Tabel 13. Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

LimbahCair Ternak Sapi Terhadap Produksi Bahan Kering/Plot Rumput 

Odot. 

perlakuan 
Ulangan 

Jumlah rata-rata 
1 2 3 4 

P0 502.55 466,93 550.53 951.90 2471.90  617.98 ab 

P1 543.20 681.52 610.40 834.96 2670.08  667.52 abc 

P2 721.57 1096.81 1038.40 785.88 3642.66  910.67 bc 

P3 1382.04 924.66  826.98 693.00 3826.68  956.67 c 

P4 890.88 712.32 699.36 573.12 2875.68    718.92 abc 

P5 637.00 596.33 502.25  412.58 2148.16  537.04 a 

Ket :Rataan Hasil Pengaruh Pemupukan Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit Dan 

Limbah Cair Ternak Sapi Terhadap Produksi Bahan Kering Rumput Odot 

(gr/plot) menunjukkan berpengaruh nyata (P>0,05). 

 

Hasil penelitian pada tabel 13 menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot berturut-turut mulai 

dari perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% 

LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% 

LpPKS + 100% LcTS), menunjukan hasil rataan yaitu 617,98 , 667,52 , 910,67 , 956,67 

, 718,92 , dan 537,04. 

Hasil rataan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (50% LpPKS+ 50% 

LcTS) yaitu 956,67 yang terendah terdapat pada perlakuan P5 (0% LpPKS + 100% 

LcTS) yaitu 537,04. 
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Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian perlakuan yang 

berbeda.di sajikan pada Diagram 6. 

 

 

Diagram 6. Pengaruh Pemupukan Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah Cair 

Ternak Sapi Pada Rumput Odot terhadap Produksi Bahan kering/Plot. 

 

Pada diagram yang disajikan  diatas  menunjukkan bahwa pemupukan limbah 

padat pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi pada rumput odot yang tetinggi 

terdapat pada perlakuan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS) yaitu 956,67 yang terendah 

terdapat pada perlakuan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS) yaitu 537,04. 
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PEMBAHASAN 

Jumlah Anakan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat  pabrik 

kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

jumlah anakan rumput odot. Hasil rataan masing-masing jumlah anakan pada P0, P1, 

P2,P3, P4, dan P5 secara berurut yaitu 11,42 , 12,17 , 13,42 , 13,81 , 13,52 , dan 13,27. 

Hal ini menunjukan bahwa jumlah anakan pada P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% 

LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (0% 

LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS) memiliki jumlah anakan yang 

masing-msing berbeda sehingga rataan jumlah anakan pun sangat berbeda disetiap 

perlakuannya. 

Tidak berbeda nyatanya penelitian tersebut disebabkan beberapa faktor misalnya 

kebutuhan , unsur hara rumput odot, rendahnya unsur hara pada rumput odot disebabkan 

oleh kurang diperhatikannya teknis pemberian unsur hara. Ketersediaan unsur hara yang 

kurang memadai baik kuantitas maupun kualitasnya. Adapun faktor lainnya yaitu tidak 

adanya penambahan bahan organik berupa hara. Pada fase pertumbuhan vegetatif 

tanaman membutuhkan hara untuk pembangun jaringan meristem. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purbajanti, (2013) yang menyatakan 

pembentukan anakan tanaman akan meningkat seiring dengan penambahan bahan 

organik berupa hara. Pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman membutuhkan hara 

untuk pembangun jaringan meristem, terutama C dan N. Dan pendapat Soepardi 2007, 

yang menyatakan bahwa meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah akan 

mengakibatkan pertumbuhan akar lebih baik, sehingga 
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penyerapan unsur hara juga akan lebih banyak dan memenuhi kebutuhan tanaman. 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dekomposisi bahan 

organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah. Disamping 

itu dekomposisi dari pupuk kompos belum berjalan dengan sempurna karena pada saat 

tanaman tumbuh, dekomposisi baru berjalan selama tiga minggu sehingga dapat 

dikatakan pupuk kompos belum matang. 

Selain itu pupuk kompos merupakan pupuk organik bersifat lambat 

penguraiannya di dalam tanah, sehingga unsur hara belum sepenuhnya tersedia.Sejalan 

dengan pendapat Sutanto (2005), bahwa unsur hara N dan unsur lainnya yang 

terkandung dalam pupuk organik dilepaskan secara perlahan-lahan. Unsur-unsur hara 

tersebut tersedia melalui proses pelapukan fisik dan kimia yang memerlukan waktu 

yang cukup lama. Selain unsur hara  anakan akan terus meningkat apabila rumput tidak 

terserang hama dan penyakit. 

Lebar Daun (cm) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat pabrik 

kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

lebar daun  rumput odot. Hasil rataan masing-masing lebar daun pada P0, P1, P2, P3, 

P4, dan P5 secara berurut yaitu2,87 , 2,99 , 3,10 , 3,02 , 3,10 , dan 3,09.Hal ini 

menunjukan bahwa lebar daun pada P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 

(70% LpPKS + 30% LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 

70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS)  memiliki lebar daun yang masing-

masing berbeda sehingga rataannya pun berbeda disetiap perlakuannya.  

 



42 

Tidak berbeda nyatanya penelitian tersebut disebabkan beberapa faktor misalnya 

kebutuhan efektivitas pemupukan karena tidak dapat meningkatkan kapasitas tukar 

kation tanah dan tidak adanya unsur hara untuk  fase pertumbuhan vegetatif . Hal ini 

sesuai dengan pendapat Winata, dkk(2012) yang mana menyatakan bahwa pemberian 

bahan organik seperti limbah padat pabrik kelapa sawit tidak mampu meningkatkan 

efektivitas pemupukan karena tidak dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. 

Peningkatan kapasitas tukar kation dalam tanah diduga mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman yang berasal dari kedua kombinasi perlakuan 

khususnya hara N, P, K dan Mg. Unsur hara tersebut sangat berperan dalam 

pertumbuhan daun. Adapun salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas tukar kation 

tanah adalah dengan aplikasi bahan organik, mengingat tingginya kapasitas tukar kation 

bahan organik yang dapat mencapai 80 me/100 g. Selain meningkatkan pH tanah, bahan 

organik juga berperan memperbaiki struktur tanah yang pada gilirannya akan 

mendorong pertumbuhan tanaman.  

Polakitan (2009), menyatakan bahwa unsur N menyebabkan perkembangan 

permukaan daun yang lebih cepat. Sedangkan unsur P, K, Mg juga berperan dalam 

menunjang pertumbuhan lebar daun. 

Sama seperti penelitian Marrasing (2013) di lahan Fakultas Peternakan Unsrat, 

Manado menunjukkan bahwa pertumbuhan rumput Gajah Dwarf meningkat setelah 

dipupuk dengan pupuk organik hasil fermentasi EM4 mengandung Nitrogen tinggi yaitu 

1,37% dan Kalium tinggi sebesar 2,03%. Dalam penelitiannya didapat hasil berdasarkan 

analisis sidik ragam yang menunjukkan bahwa metode penanaman berpengaruh tidak 
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nyata terhadap panjang daun dan lebar daun rumput odot yang didasarkan faktor 

utamanya unsur hara, lingkungan dan iklim cuaca serta Ph tanah. 

 Panjang Daun (cm)  

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat 

pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) 

terhadap panjang daun rumput odot. Hasil rataan masing-masing tinggi tanaman pada 

P0, P1, P2,P3, P4, dan P5 secara berurut yaitu yaitu 44,59 , 44,40 , 45,79 , 48,88 , 46,36 

, dan 47,96. Hal ini menunjukkan bahwa panjang daun pada P0 (kontrol), P1 (100% 

LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% 

LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS) memiliki 

lebar daun yang masing-masing berbeda sehingga rataannya pun sangat berbeda disetiap 

perlakuannya. 

Tidak berbeda nyatanya penelitian tersebut disebabkan beberapa faktor misalnya 

kebutuhan keefektivitas pemupukan karena tidak dapat meningkatkan kapasitas tukar 

kation tanah dan tidak adanya unsur hara untuk  fase pertumbuhan vegetatif . Hal ini 

sesuai dengan literatur Winata, N. A. S. H., Karno dan Sutarno.2012 yang mana dalam 

lieraturnya menyatakan bahwa Pemberian bahan organik seperti limbah cair pabrik 

kelapa sawit tidak mampu meningkatkan efektivitas pemupukan karena tidak dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. 

Peningkatan kapasitas tukar kation dalam tanah diduga mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman yang berasal dari kedua kombinasi perlakuan 

khususnya hara N, P, K dan Mg. Unsur hara tersebut sangat berperan dalam 

pertumbuhan daun. Adapun salah satu cara untuk meningkatkan 
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kapasitas tukar kation tanah adalah dengan aplikasi bahan organik, mengingat tingginya 

kapasitas tukar kation bahan organik yang dapat mencapai 80 me/100 g. Selain 

meningkatkan pH tanah, bahan organik juga berperan memperbaiki struktur tanah yang 

pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan tanaman.  

Panjang daun dipengaruhi oleh unsur nitrogen, sebab unsur nitrogen merupakan 

unsur utama pembentuk zat hijau daun yang berguna untuk kegiatan fotosintesis 

tanaman.Panjang daun ini mirip dengan hasil penelitian Sirait dkk. (2015) yakni 56,5–

59,9 cm, berada pada kisaran hasil penelitian Lasamadi (2013) yang memperoleh 50,2–

61,4 cm serta lebih tinggi dari hasil penelitian Rellam (2017) yang menghasilkan 

kisaran panjang daun antara 44,16–53,33 cm. 

Sama seperti penelitian Marrasing (2013) di lahan Fakultas Peternakan Unsrat, 

Manado menunjukkan bahwa pertumbuhan rumput Gajah Dwarf meningkat setelah 

dipupuk dengan pupuk organik hasil fermentasi EM4 mengandung Nitrogen tinggi yaitu 

1,37% dan Kalium tinggi sebesar 2,03%. Dalam penelitiannya didapat hasil berdasarkan 

analisis sidik ragam yang menunjukkan bahwa metode penanaman berpengaruh tidak 

nyata terhadap panjang daun dan lebar daun rumput odot yang didasarkan faktor 

utamanya unsur hara, lingkungan dan iklim cuaca serta Ph tanah. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat pabrik 

kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

tinggi tanaman rumput odot. Hasil rataan masing-masing tinggi tanaman pada P1, 

P2,P3, P4, dan P5 secara berurutyaitu 45,94 , 47,60 , 44,36 , 49,40 ,  
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50,36 , dan 51,29.Hal ini menunjukkan bahwa lebar daun pada P0 (kontrol), P1 (100% 

LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% 

LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS + 100% LcTS)  memiliki 

tinggi tanaman yang masing-masing berbeda sehingga rataannyapun berbeda disetiap 

perlakuannya. 

Tidak berbeda nyatanya penelitian tersebut disebabkan beberapa faktor misalnya 

disebabkan karena pemupukan belum mempengaruhi tinggi tanaman. Hal ini kebutuhan 

air bagi tanaman dalam kondisi optimal.Keadaan ini selaras dengan Haryadi (2006) 

menyatakan bahwa pemberian interval air dalam kondisi optimal memungkinkan 

hormon tertentu bekerja secara aktif dalam dinding sel untuk merentang.Kondisi ini 

pula memacu pembentukan gula yang dapat memperbesar sel-sel sehingga vakuola yang 

besar terbentuk. 

Pertambahan tinggi tanaman merupakan proses pembelahan dan pembesaran sel 

yang dipengaruhi oleh turgor sel. Foth (2007) menjelaskan bahwa unsur P dibutuhkan 

tanaman dalam limbah padat memiliki bahan organik yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan cara memperbaiki sifat dan biologi tanah. Perbaikan sifat 

kimia tanah antara lain meningkatkan kesuburan tanah, sifat fisik tanah yakni struktur 

tanah menjadi lebih baik serta sifat biologi tanah adalah menyediakan pakan bagi 

organisme tanah sehingga proses perombakan bahan organik semakin baik. Sutarta, 

dkk. (2000) menyatakan bahwa memperbaiki sifat-sifat tanah juga memiliki kandungan 

unsur hara N, P, K, dan Mg. Ketersediaan unsur hara merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman terutama pada pembesaran sel yang 

berpengaruh pada tinggi tanaman. 
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Produksi Bahan Segar (gr/plot) 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat pabrik 

kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh tidak nyata (p<0,05) terhadap 

produksi bahan segar (gr/plot) rumput odot. Hasil rataan masing-masing produksi bahan 

segar  P0,P1, P2,P3, P4, dan P5 secara berurutyaitu6505 , 5960 , 7717,50 , 7247,50  , 

7488,75 , dan 5480 gr/plot.  Hal ini menunjukkan bahwa produksi bahan segar gr/plot 

pada P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 (70% LpPKS + 30% LcTS), dan 

P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS + 

100% LcTS) memiliki tinggi tanaman yang maing-masing berbeda sehingga rataannya 

pun berbeda disetiap perlakuannya. 

Tidak berbeda nyatanya penelitian tersebut disebabkan beberapa faktor misalnya 

karena tingkat kerapatan tanaman yang tumbuh optimal tidak terjadi kompetisi pada 

ketersediaan cahaya matahari dan unsur hara. Semakin sedikit jumlah tanaman dalam 

plot perlakuan semakin sedikit terjadinya peluang kompetisi, sehingga produksi 

individu yang dihasilkan besar dibanding pada kerapatan tanam yang tinggi (Hegazi et 

al. 2008). Populasi pada kondisi optimum meningkatnya kepadatan tanaman akan 

meningkatkan produktivitas produksi segar dan produksi bahan kering tanaman (Slanev 

dan Enchev, 2014), Kumalasari et al ( 2016 ) melaporkan bahwa produksi I. 

zollingeriana diperoleh pada jarak tanam 1m x 0.5 m yaitu 3.58 kg berat kering/15 m2.  

Adapun faktor lainnya yaitu peningkatan ketersediaan air akan mempercepat 

tanaman menyerap unsur hara dan mendistribusikan hara kebagian 

tanaman yang membutuhkan. Ifradi dkk(2003) menyatakan bahwa semakin 

tinggi kadar air tanah maka unsur dan transportasi unsur hara maupun air lebih baik, 
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sehingga laju fotosintesis untuk dapat menghasilkan cadangan makanan bagi 

pertumbuhan tanaman lebih terjamin dan produksi pun akan meningkat. 

Produksi rata-rata rumput odot pada perlakuan P4 adalah 7488,75, 

gram/plot/pemotongan. Produksi ini menggambarkan bahwa produksi bahan segar/ha 

setiap pemotongan adalah 10000/3,15 × 7488,75 gram= 23,77 ton/ha untuk setiap kali 

pemotongan jika diasumsikan bahwa interval pemotongan (defoliasi) rata-rata musim 

kemarau dan musim hujan 2 bulan atau 60 hari maka total produksi rumput odot segar 

setiap ha/tahun adalah 12/2 × 23,77 ton= 142,62 ton/ha/tahun. 

Produksi Bahan Kering (gr/plot) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan limbah padat pabrik 

kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap produksi 

bahan kering (gr/plot) rumput odot. Hasil rataan masing-masing produksi bahan kering 

(gr/plot) rumput odot pada P0, P1, P2,P3, P4, dan P5 secara berurut yaitu 617,975 , 

667,52 , 910,665 , 956,67 , 718,92 , dan 537,04 gr/plot.Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi bahan kering gr/plot pada P0 (kontrol), P1 (100% LpPKS + 0% LcTS), P2 

(70% LpPKS + 30% LcTS), dan P3 (50% LpPKS + 50% LcTS), P4 (30% LpPKS + 

70% LcTS), dan P5 (0% LpPKS+ 100% LcTS)memiliki tinggi tanaman yang masing-

masing berbeda sehingga rataannyapun berbeda disetiap perlakuannya. 

Mega (2012) produksi suatu tanaman selalu disebabkan adanya pertumbuhan 

dari rumput seperti bertambahnya tinggi dan juga bertambahnya 
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jumlah anakan.Hakim dkk (2007), pemberian unsur hara yang lengkap pada pada 

tanaman memberikan pengaruh produktivitas dan pertumbuhan suatu tanaman.Pendapat 

tersebut didukung oleh Rismundar (1993) bahwa kesuburan tanah dapat menentukan 

kapasitas produksi tanaman.Karena kesuburan tanah mempunyai peran penting dalam 

menentukan tinggi rendahnya produktivitas tanaman.Dapa (2016) menyatakan selain 

unsur hara, produksi rumput juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.kecernaan bahan 

organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian bahan kering 

adalah bahan organik yang terdiri atas protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan 

BETN. Kecernaan bahan organik merupakan banyaknya nutrien yang terkandung pada 

bahan pakan meliputi protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin yang dapat dicerna oleh 

tubuh.Menurut Riswandi dkk.(2015) nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi 

dibanding dengan nilai kecernaan bahan kering. 

Hal ini disebabkan karena pada bahan kering masih terdapat kandungan abu, 

sedangkan pada bahan organik tidak mengandung abu, sehingga bahan tanpa kandungan 

abu relatif lebih muda dicerna.Kandungan abu memperlambat atau menghambat 

tercernanya bahan kering ransum.Peningkatan kecernaan bahan organik dikarenakan 

kecernaan bahan kering juga meningkat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan pengaruh pemupukan limbah 

cair pabrik kelapa sawit dan limbah cair ternak sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

rumput odot yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil rataan pada setiap parameter 

yaitu jumlah anakan terbesar P3 = 13,81 (anakan) terendah P0 = 11,42 (anakan), lebar 

daun terbesar P2 = 3,10 (cm) terndah P0 = 2,87, panjang daun terbesar P3 = 48,88 (cm) 

terndah P1 = 44,40 (cm), tinggi tanaman terbesar P5 = 51,29 (cm) terendah P2 = 44,36 , 

produksi bahan segar terbesar P2 = 7717,50 (gram/plot) terendah P5 = 5480,00 

(gram/plot), produksi bahan kering terbesar P3 = 956,67 (gram/plot) terendah P5 = 

537,04 (gram/plot) dari semua yang diamati dari hasil analisis sidik ragam menunjukan 

pengaruh tidak berbeda nyata (p<0,05) pada jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, 

tinggi tanaman, produksi bahan segar, danhanya pada produksi bahan kering 

menunjukkan berpengaruh nyata (p>0,05). 

 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian Rumput Odot dengan menggunakan perlakuan 

yang berbeda dan perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pemupukan limbah cair 

pabrik kelapa sawit dan limbah padat ternak sapi  baik itu dari dosis, ataupun perlakuan 

yang berbeda terhadap jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, tinggi tanaman, 

produksi bahan segar gr/plot, produksi bahan kering gr/plot. 
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